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ABSTRAK 

Siti Nurkomala: Family Empowerment Melalui Komunitas Perempuan Kepala Keluarga 

(PEKKA): Transformasi Perempuan Menuju Kemandirian Hidup (Community-Based 

Participatory Research di Telagasari Kabupaten Karawang). 

Kecamatan Telagasari memiliki kerentanan sosial berupa tingginya angka 

perempuan kepala keluarga yang mengalami marjinalisasi ganda, baik dari aspek 

kemiskinan ekonomi domestik maupun stigma sosial budaya negatif di masyarakat desa. 

Kondisi ini menuntut adanya intervensi penguatan keluarga (family empowerment) 

berbasis komunitas lokal guna memulihkan hak dasar, martabat, dan kedaulatan hidup 

kaum perempuan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis proses, capaian 

tujuan, serta dampak nyata yang dilakukan oleh Komunitas PEKKA Telagasari dalam 

merancang program pemberdayaan keluarga yang partisipatif, mengoptimalkan potensi 

lokal anggota, hingga berhasil mewujudkan transformasi identitas perempuan menuju 

kemandirian hidup yang berkelanjutan. 

Penelitian ini menggunakan Grand Theory Pemberdayaan Masyarakat yang 

dikemukakan oleh Edi Suharto (2005), yang memandang konsep pemberdayaan dari dua 

dimensi utama, yaitu sebagai proses dan sebagai tujuan. Sebagai proses, pemberdayaan 

diwujudkan melalui serangkaian tindakan partisipatif untuk meningkatkan kapasitas atau 

kemampuan masyarakat, sedangkan sebagai tujuan, pemberdayaan diarahkan untuk 

mencapai suatu keadaan di mana kelompok marginal memperoleh kemandirian, otonomi, 

dan keadilan sosial. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan Community-Based Participatory Research (CBPR) yang menempatkan 

warga sebagai subjek aktif penelitian. Teknik pengumpulan data di lapangan dilakukan 

secara partisipatif melalui empat tahapan sistematis, meliputi persiapan lapangan, 

penggalian potensi internal, inkubasi kapasitas lewat Akademi Paradigta, serta aksi nyata 

dan evaluasi bersama. 

Hasil penelitian menunjukkan Komunitas PEKKA berhasil melakukan 

pemberdayaan keluarga menuju kemandirian hidup, hal ini ditunjukkan melalui 

pembebasan jeratan rentenir, kepemilikan tabungan kelompok, dan diversifikasi usaha 

kreatif olahan belimbing wuluh. Selain itu, program berhasil merekonstruksi status sosial 

janda lemah menjadi perempuan tangguh, serta membangun otonomi partisipatif anggota 

yang berani bersuara dan memperjuangkan anggaran kemiskinan pada forum 

Musrenbangdes di Balai Desa. 
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